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Lampiran 1. Surat Izin Pra Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Penelitian KESBANGPOL\  
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan  
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Lampiran 4 Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar Kesediaan Responden 

LEMBAR KESEDIAAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, saya : 

Nama    : 

Umur    : 

Agama   : 

Pendidikan terakhir : 

Alamat   : 

 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami 

penelitian yang dilakukan dengan judul “Hubungan Terapi Blowing Balon untuk 

Mengurangi Rasa Sesak pada Pasien Asma di Puskesmas Sawah Lebar Kota 

Bengkulu” 

 

Yang dibuat oleh : 

Nama   : Deni Pahrori 

NPM   : 2114201053 

Prodi   : Ilmu Keperawatan 

 

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan dalam penelitian dan 

bersedia melakukan pemeriksaan sesuai dengan data yang diperlukan. 

 

       Bengkulu,   2026 

 Responden     Peneliti 

 

 

 

(   )    (Deni Pahrori) 
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Lampiran 6. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN FREKUENSI NAPAS 

 

No Nama/Inisial Usia 
Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Napas 

(kali/menit) 

Pretest Posttest 

1 ASD 29 L 28 21 

2 ASD 37 P 25 20 

3 ABWJ 40 P 26 20 

4 BRS 47 L 27 20 

5 DAA 35 L 28 22 

6 FFI 47 L 26 20 

7 ISS 49 L 28 22 

8 IFZ 38 P 27 20 

9 MDA 41 L 26 19 

10 MTT 40 P 27 21 

11 SAP 50 L 28 22 

12 SRU 51 L 26 19 

13 RLA 55 L 26 20 

14 RNB 32 L 25 19 

15 RPA 49 P 28 21 

16 SPT 49 L 28 20 

17 WAZ 42 L 27 21 

18 VDA 48 L 25 18 

19 YAH 30 P 27 22 

20 YPT 44 P 28 20 
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Lampiran 7. Hasil Tes Normalitas 
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Lampiran 8. Hasil Tes Homogenitas 
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Lampiran 9. Hasil Uji T-Test 
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Lampiran 10. SOP Terapi Blowing Balon 

 

SOP Terapi Blowing Balon 

Tujuan  1. Memberikan informasi kepada pasien yang mengalami 

asma untuk melakukan relaksasi pernapasan dalam 

mengurangi rasa sesak 

2. Membantu pasien asma mencegah terjadinya 

perburukan penyakit 

Alat dan 
Bahan 

1. ATK 

2. Buku catatan/lembar observasi 

3. Oksimeter 

4. Balon 3 buah 

Prosedur A. Tahap orientasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Berjabat tangan 

3. Perkenalkan diri 

4. Menjelaskan tujuan 

5. Membuat kontrak topik, waktu, dan tempat setiap 

bertemu pasien 

6. Atus posisi pasien senyaman mungkin, jika pasien 

mampu untuk berdiri maka lakukan sambal berdiri 

(karena dengan posisi berdiri tegak lebih 

meningkatkan kapasitas paru dibandingkan dengan 

posisi duduk 

7. Jika pasien melakukan dengan posisi tidur, maka 

tekuk kaki pasien atau menginjak tempat tidur 

(posisi supinasi), dan posisi badan lurus atau tidak 

memakai bantal 

 

B. Tahap kerja 

1. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin 

2. Rilekskan tubuh, tangan dan kaki (motivasi dan 

anjurkan pasien untuk rileks) 

3. Siapkan balon/pegang balon dengan kedua tangan, 

atau satu tangan memegang balon tangan yang lain 

rileks disamping kepala 

4. Tarik napas melalui hidung hingga 3-4 detik, tahan 
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selama 2-3 detik lalu tiup balon hingga 5-8 detik 

sampai balon mengembang 

5. Tutup balon dengan jari 

6. Sekali lagi tarik napas secara maksimal dan tiupkan 

ke dalam balon (ulangi prosedur bagian no 5). 

7. Lakukan 3 kali dalam 1 set latihan selama 20 menit 

8. Beristirahat selama 1-2 menit untuk mencegah 

kelemahan otot. Sembari beristirahat tutup 

balon/ikat balon yang telah mengembang 

9. Jika mengalami pusing atau nyeri dada, maka 

hentikan latihan 

10. Latihan ini dilakukan dalam 2 hari berturut-turut. 

Evaluasi 1. Pasien mampu mengembangkan balon 

2. Perasaan merasakan otot-otot pernapasan rileks 

3. Pasien rileks, tenang dan dapat mengatur pernapasan 

4. Pertukaran gas dalam paru baik dengan peningkatan 

saturasi oksigen 

(Sumber : Wulandari, 2024). 
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Lampiran 11. Dokumentasi  

Pengisian lembar persetujuan menjadi responden 
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Responden Melakukan Terapi Bowling Balon 

    

    

    

 


